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ABSTRAK 

 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui peran kualitas hubungan orang tua (ayah-anak), hubungan orang tua 

(ibu-anak) dan interaksi teman sebaya dengan perilaku seksual remaja. Jenis penelitian pada penelitian ini 

adalah deskriptif. Peneliti menentukan sampel dengan menggunakan proporsional random sampling. Pada 

penelitian ini, peneliti mengambil besar sampel sejumlah 156 siswa. Uji yang digunakan menggunakan uji 

koefisien korelasi person dan uji analisis regresi linier. Didapatkan hasil uji regresi dari ketiga variabel yaitu 

kualitas hubungan orang tua (ayah-anak), kualitas hubungan orang tua (ibu-anak) dan interaksi teman sebaya 

memiliki nilai P Value 0,001 < 0,05 yang artinya ketiga variabel memiliki hubungan dengan variable terikat 

yaitu perilaku seksual remaja. Pada variable interaksi teman sebaya memiliki koefisien yang paling tinggi yaitu 

(0,167), dibandingkan dengan variable kualitas hubungan orang tua (ibu-anak) (-0,021) dan kualitas hubungan 

orang tua (ayah-anak) (-0,083). Ada hubungan antara kualitas hubungan orang tua – anak dan interaksi teman 

sebaya dengan perilaku seksual remaja. 

 

Kata Kunci: Kualitas Hubungan Orang Tua, Interaksi Teman Sebaya, Perilaku Seksual Remaja 

 

PENDAHULUAN 

 

Perilaku seksual remaja saat ini sudah menjadi masalah dunia. Tidak dapat dipungkiri 

kenyataan bahwa remaja sekarang sudah berperilaku seksual secara bebas. Perilaku seksual menurut 

Sarwono (2006) adalah segala tingkah laku yang didorong oleh hasrat seksual, baik dengan lawan 

jenis maupun dengan sesama jenis. Bentuk perilaku seksual dapat berupa perasaan tertarik, berkencan, 

bercumbu, masturbasi dan bersenggama. Sebagian dari perilaku seksual remaja mempunyai dampak 

yang serius yang dapat mengakibatkan terjadinya perasaan bersalah, depresi, marah, kehamilan yang 

tidak diinginkan, penyakit kelamin, penyakit menular dan HIV/AIDS serta aborsi. 

Orang tua juga memiliki peran yang sangat penting bagi perkembangan anak. Nilai-nilai moral, 

agama, dan norma-norma sosial dikenalkan kepada anak melalui interaksi didalam keluarga. Menurut 

Reidler dan Swenson (2012), Kualitas hubungan yang negative antara orang tua dan anak akan 

menimbulkan berbagai masalah pada remaja, dan dikaitkan dengan kurangnya komunikasi antara 

orang tua dan anak. 

Kualitas hubungan orang tua dan anak yang konsisten positif dapat menciptakan keberhasilan 

dalam suatu keluarga. Hal yang termasuk di dalamnya keberhasilan dalam mengatasi masalah 

perilaku, kemampuan sosial, keterlibatan sekolah, dan perasaan marah orang tua. Penyesuaian 

hubungan antara orang tua dan anak harus dilakukan berdasarkan pada interaksi orang tua dan anak. 

interaksi kedekatan antara orang tua dan anak dapat terlihat dari kebersamaan, perhatian dalam 

berkomunikasi, membantu memahami, dan saling menghargai. Untuk mengoptimalkan hubungan 

orang tua dan anak dapat dilakukan dengan memperbaiki komunikasi di antara keduanya. Hal ini 

dikarenakan komunikasi akan terlihat interaksi, kedekatan, dan pandangan anak terhadap orang 

tuanya (Aryani, 2015). 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

 

Dari hasil analisa ketiga variable memiliki nilai P Value 0,001 < 0,05 yang artinya ketiga 

variable memiliki hubungan dengan variable terikat yaitu perilaku seksual remaja. Pada variable 

interaksi teman sebaya memiliki koefisien yang paling tinggi yaitu (0,167). Dibandingkan dengan 

variable kualitas hubungan orang tua (ibu) (-0,021) dan kualitas hubungan orang tua (ayah) (-0,083). 

Dengan demikian dari ketiga faktor tersebut, interaksi teman sebaya memiliki hubungan yang lebih 

erat dengan perilaku seksual remaja. 
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Nilai  VIF  untuk  variabel interaksi teman sebaya (1.803), kualitas hubungan ibu-anak (1.672), 

& kualitas hubungan ayah-anak (2.353),  sedangkan  Tolerance-nya untuk  variabel  interaksi teman 

sebaya (0.555), kualitas hubungan ibu-anak (0.598), dan kualitas hubungan ayah-anak (0.425). Karena  

nilai  VIF  dari  ketiga  variabel  tidak  ada  yang  lebih  besar  dari  10  atau  5  (banyak buku yang 

menyaratkan tidak lebih dari 10,  tapi ada juga yang menyaratkan tidak  lebih dari 5) maka dapat 

dikatakan tidak terjadi multikolinieritas pada kedua variabel bebas tersebut.  

Berdasarkan syarat asumsi klasik regresi linier dengan OLS, maka model regresi linier yang 

baik  adalah  yang  terbebas  dari  adanya  multikolinieritas.  Dengan  demikian,  model  di  atas telah 

terbebas dari adanya multikolinieritas. 

Jika  dilihat  dari  nilai  R-Square yang  besarnya  0,424  menunjukkan  bahwa  proporsi  

pengaruh variabel Kualitas Hubungan Orang Tua (Ayah), (Ibu) dan Interaksi Teman Sebaya terhadap 

variabel Perilaku Seksual sebesar 42.4%. Artinya, Kualitas Hubungan Orang Tua (Ayah), (Ibu) dan 

Interaksi Teman Sebaya  memiliki  proporsi  pengaruh terhadap  Perilaku Seksual remaja  Jadi  

sebesar  42.4%  sedangkan  sisanya  57,6%  (100% - 42,4%) dipengaruhi oleh variabel lain yang tidak 

ada didalam model regresi linier. 

Dari hasil penelitian didapatkan hasil nilai p / sig sebesar 0,0001 < 0,05 yang artinya Ho Gagal 

ditolak, artinya terdapat hubungan antara kualitas hubungan orang tua anak (ayah) dengan perilaku 

seksual remaja. Dari data diatas didapatkan koefisien korelasi sebesar -0,605 yang artinya korelasi 

antara kedua variabel adalah kuat dengan perbandingan terbalik, artinya semakin tinggi nilai 

hubungan orang tua anak (ayah) maka semakin rendah nilai perilaku seksualnya. 

Hasil analisa regresi didapatkan nilai signifikansi dari variabel hubungan orang tua (ayah-anak) 

dengan perilaku seksual remaja 0,001 < 0,05 yang artinya variable ini merupakan salah satu variabel 

yang memiliki hubungan dengan variabel terikat. Hasil penelitian didapatkan nilai koefisien β sebesar 

-0,083. Berdasarkan hasil tersebut dapat dinyatakan bahwa semakin baik kualitas hubungan orang tua 

(ayah-anak), maka perilaku seksual remaja semakin baik dan sebaliknya. Setiap ada peningkatan 

kualitas hubungan orang tua (ayah-anak) (0,083) maka terjadi penurunan perilaku seksual remaja 

sebesar (0,083) dan sebaliknya. 

Ayah merupakan sosok yang penting bagi kehidupan remaja, menurut Lestari, dkk (2015) 

kepercayaan terhadap seorang ayah dipengaruhi oleh beberapa hal diantaranya dukungan dari ayah, 

sebagai role model, sebagai model orang tua, ikatan, kejujuran, dan kepercayaan. Selain itu bahwa 

sikap dari orang jawa adalah melalui harapan dan kejujuran yang menjadi dasar yang penting dari 

kepercayaan anak terhadap ayahnya. Jika seorang anak mendapati ketidak jujuran dari Ayahnya, 

maka hilang rasa percaya terhadap ayahnya. 

Marhaeni (2012) mengatakan bahwa kualitas hubungan interpersonal antara orang tua (Ibu) dan 

anak dimulai dari bagaimaan persepsi anak terhadap orang tua. Jika seorang anak berangggapan 

bahwa orang tua adalah sosok yang memiliki sifat-sifat yang baik, ramah, menyayangi, bertanggung 

jawab dan sebagainya, biasanya anak akan menaruh hormat terhadap orang tua. 

Hasil penelitian Tyas (2013) didapatkan hasil bahwa 57,63 % anak mempercayai ibunya. 

Kepercayaan ini didasarkan pada faktor pribadi ibu yaitu persepsi anak mengenai tingkat kepercayaan 

pada ibu, kualitas atau karakter dari kepercayaan ibu merupakan hal yang penting bagi anak.Peran Ibu 

dimana anak melihat ibu sebagai seorang figur, anak percaya ibu tidak akan mengajak pada sesuatu 

yag salah dan menjadi orang yang baik sebagai sosok ibu. 

Hasil analisa regresi variabel interaksi teman sebaya dengan perilaku seksual remaja 

mempunyai hubungan yang signifikan yaitu nilai  p-value (0,000)  dengan nilai koefisien (-0,167). 

Berdasarkan hasil tersebut dapat dinyatakan bahwa semakin baik interaksi teman sebaya maka 

perilaku seksual remaja semakin tidak baik dan sebaliknya. Setiap ada peningkatan interaksi teman 

sebaya (0,167) maka terjadi peningkatan perilaku seksual remaja sebesar (0,167) dan sebaliknya. 

Teman sebaya (peers) merupakan anak-anak atau remaja yang memiliki usia atau tingkat 

kematangan yang kurang lebih sama. Pertemanan berdasarkan tingkat usia dengan sendirinya akan 

terjadi meskipun sekolah tidak menerapkan sistem usia. Remaja dibiarkan untuk menentukan sendiri 

komposisi masyarakatnya. Salah satu fungsi terpenting dari teman sebanya adalah sebagai sumber 

informasi mengenai dunia di luar keluarga. Remaja memperoleh umpan balik mengenai 

kemampuannya dari kelompok teman sebaya. Remaja mempelajari apa yang dilakukan itu lebih baik, 

sama baik, atau kurang baik, dibandingkan remaja-remaja lainnya (Santrock, 2007). 
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Penelitian Suwarni (2009)  menunjukkan bahwa terdapat pengaruh perilaku teman sebaya 

terhadap perilaku seksual baik secara langsung (20.2%) maupun tidak langsung melalui niat 

berperilaku seksual (14.25%).  

Penelitian ini sejalan dengan hasil yang didapatkan peneliti, bahwa berdasarkan hasil penelitan 

dapat dinyatakan semakin baik Interaksi Teman Sebaya maka perilaku seksual remaja semakin tidak 

baik dan sebaliknya. Setiap ada peningkatan Interaksi Teman Sebaya (0,167) maka terjadi 

peningkatan perilaku seksual remaja sebesar (0,167) dan sebaliknya. 

Menurut Penelitian Evanjeli (2014), didapatkan hasil bahwa sumber kebahagiaan yang 

didapatkan dari orang sekitar didapatkan hasil bahwa yang pertama adalah teman, kedua orang tua, 

ketiga orang dekat dan keempat adalah orang lain. Hal ini dapat diartikan bahwa, remaja merasa 

bahagia jika berada dengan teman baiknya. Apa yang dikemukakan oleh Evajeli (2014) memiliki 

kesamaan dengan yang ditemukan oleh peneliti, bahwa, korelasi variable sebesar 0,578 yang artinya 

korelasi antara kedua variable adalah Sedang dengan perbandingan searah, artinya semakin tinggi 

nilai interaksi teman sebaya maka semakin tinggi nilai perilaku seksualnya. 

Keterbatasan penelitian 

a. Proses pengumpulan data. 

Pada penelitian ini, proses pengumpulan data terbatas pada tiga variabel berserta 

karakteristiknya.  

b. Komposisi demografi 

Pada penelitian ini berada di dua sekolah yaitu SMA Muhammadiyah Kudus dan SMK 

Muhammadiyah Kudus. Sehingga demografinya masih cenderung sama dan kurang variatif. 

c. Alat ukur 

Penelitian ini masih menggunakan alat ukur kuesioner, sehingga data yang dikumpulkan berupa 

data penelitian kuantitatif. 

 

KESIMPULAN 

 

a. Kesimpulan 

1) Didapatkan hasil uji korelasi persons dengan didapatkan nilai p value / signifikasi sebesar 

0,0001 < 0,05 dari ketiga variabel yaitu kualitas hubungan orang tua (ayah-anak), kualitas 

hubungan orang tua (ibu-anak) dan interaksi teman sebaya dengan perilaku seksual remaja. 

Artinya terdapat hubungan antara ketiga variabel memiliki hubungan dengan variabel 

terikat yaitu perilaku seksual remaja. Pada hubungan variabel kualitas hubungan orang tua 

(ayah-anak) dengan perilaku seksual memiliki nilai koefisien korelasi yang paling tinggi (-

0,605) dibandingkan dengan kualitas hubungan orang tua (ibu-anak) (-0,433) dan interaksi 

teman sebaya (0,578). 

2) Didapatkan hasil uji regresi dari ketiga variabel yaitu kualitas hubungan orang tua (ayah-

anak), kualitas hubungan orang tua (ibu-anak) dan interaksi teman sebaya memiliki nilai P 

Value 0,001 < 0,05 yang artinya ketiga variabel memiliki hubungan dengan variabel 

terikat yaitu perilaku seksual remaja. Pada variabel interaksi teman sebaya memiliki 

koefisien yang paling tinggi yaitu (0,167), dibandingkan dengan variabel kualitas 

hubungan orang tua (ibu-anak) (-0,021) dan kualitas hubungan orang tua (ayah-anak) (-

0,083).  

b. Saran 

1) Bagi SMA  dan SMK Muhammadiyah Kudus 

a) Sekolah memiliki program rutin yang memberikan manfaat pada siswa – siswi 

misalnya dengan ceramah, diskusi dan seminar dengan topik seputar perilaku seksual 

untuk menambah wawasan dan pengetahuan siswa- siswi. 

b) Untuk guru BP/BK lebih aktif jika memang ada siswa-siswinya yang perilakunya 

tidak sesuai diharapkan dengan memberikan arahan, nasehat, menegur sampai pada 

memberikan sanksi mendidik yang sesuai. 
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c) Melibatkan orang tua siswa-siswi SMA dan SMK Muhammadiyah Kudus dalam 

kegiatan seperti parenting, ceramah dengan harapan orang tua bisa lebih member 

perhatian dan bimbingan terhadap anaknya. 

2) Bagi Peneliti 

a) Dapat melakukan penelitian selanjutnya terkait faktor-faktor yang mempengaruhi 

perilaku seksual pada remaja diantaranya pengetahuan mengenai perilaku seksual, 

tradisi keluarga, media elektronik dan paparan usia dini. 

b) Lingkup penelitian yang semakin luas tidak hanya pada dua Sekolah Menengah Atas 

(SMA) sehingga hasil yang didapatkan lebih baik. 
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